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ABSTRACT 

 

This research the authors take copper wire fiber as an added material to the 

concrete mixture. This study intends to determine the effect of adding copper wire 

fiber to the concrete mixture on the compressive strength of k-250 concrete 

. The purpose of this study is to determine the optimum value of the compressive 

strength of concrete from the use of Copper Wire Fibers as an added material to 

the compressive strength of concrete. The percentage of Copper Wire Fiber used 

varies, ranging from 1.50%, 1.75%, 2%, 2.25%, 2.50%, 2.75%, 3%, 3.25%, 

3.50%. Concrete testing will be carried out after the concrete is 28 days old. 

This study used a cube-shaped specimen with a size (15cm x 15cm x 15cm) and as 

many as 50 specimens where for each variation there were 5 specimens. From 

laboratory research, it was found that the highest concrete compressive strength 

was in the mixture of Normal Concrete + 2% Copper Fiber with an average 

concrete compressive strength value of 293.76 Kg / cm², in a mixture of Normal 

Concrete + Copper Fiber 2.50% the value of the compressive strength of concrete 

began to decrease. from normal concrete with a compressive strength value of 

257.04 Kg / cm², while the lowest compressive strength value is in the mixture of 

Normal Concrete + Copper Fiber 3.50% with a compressive strength value of 

193.58 Kg / cm² of concrete. 
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INTISARI 

 Penelitian ini penulis mengambil Serat Kawat Tembaga sebagai bahan 

tambah pada campuran beton. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

pengaruh penambahan Serat Kawat Tembaga pada campuran beton terhadap kuat 

tekan beton k-250 

. Tujuan penelitian ini adlah untuk mengetahui nilai optimum kuat tekan 

beton dari pemakaian Serat Kawat Tembaga sebagai bahan tambah terhadap kuat 

tekan beton. Persentase Serat Kawat Tembaga digunakan bervariasi, mulai dari 

1,50%, 1,75%, 2%, 2,25%, 2,50%, 2,75%, 3%, 3,25%, 3,50%. Pengujian beton 

akan dilakukan setelah beton berumur 28 hari. 

 Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran ( 

15cm x 15cm x 15cm ) dan sebanyak 50 benda uji dimana untuk setiap variasi 

sebanyak 5 benda uji. Dari penelitian dilaboratorium didapat kuat tekan beton 

tertinggi pada campuran Beton Normal + Serat Tembaga 2% dengan nilai kuat 

tekan beton rata-rata 293,76 Kg/cm², pada campuran Beton Normal + Serat 

Tembaga 2,50% nilai kuat tekan beton mulai terjadi penurunan dari beton normal 

dengan nilai kuat tekan beton 257,04 Kg/cm², sedangkan nilai kuat tekan paling 

rendah pada campuran Beton Normal + Serat Tembaga 3,50% dengan nilai kuat 

tekan beton 193,58 Kg/cm². 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan utama yang sering digunakan dan 

diandalkan dalam pembuatan konstruksi. Karena beton mempunyai sifat – sifat 

dan karakter tertentu yang bervariasi sesuai dengan perubahan campuran material 

penyusunnya seperti air, semen portland, agregat kasar dan halus serta bahan 

tambah jika diperlukan, bahan tambah sendiri banyak macamnya, ada bahan 

tambah kimia, mineral, dan bahan tambah lainnya. Namun pada penelitian peneliti 

memilih beton dengan bahan tambah serat. 

Beton serat adalah beton yang menambahkan serat dalam proses 

pembuatannya. Serat alam serta serat buatan ialah 2 ragam serat yang biasa 

dimanfaatkan dalam adonan beton. Serat yang berasal`tumbuh-

tumbuhan`misalnya`ijuk, serabut`kelapa, atau bambu ialah contoh dari serat alam. 

Sedangkan serat buatan adalah serat yangterbuat dari senyawa-senyawa polimer 

contohnya polypropilene dan polyetilene. Tetapi pada penelitian ini menggunakan 

serat kawat tembaga. 

Serat kawat tembaga merupakan kawat tembaga polos yang dilapisi email 

pada permukaannya, kawat ini sering digunakan sebagai penghantar listrik dan 

kawat email tembaga ini juga tahan terhadap korosi. 
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Dalam penelitian ini penulis mencoba menambahkan campuran beton 

dengan serat kawat tembaga sebagai campuran beton menunjukkan bahwa nilai 

kuat tekan beton umur 28 hari dengan penambahan kawat tembaga 0%, 1,50%, 

1,75%, 2%, 2,25%, 2,50%, 2,75%, 3%, 3,25%, dan 3,50%, berdasarkan uraian 

diatas , sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh 

Penambahan Serat Kawat Tembaga Pada Campuran Beton Terhadap Kuat 

Tekan Beton”. 

1.2 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton 

normal dengan variasi persentase penambahan kawat tembaga terhadap kuat tekan 

beton K-250.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi persentase 

penambahan kawat tembaga paling optimal untuk kuat tekan beton K-250. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah apakah kuat tekan beton dengan variasi persentase 

penambahan kawat tembaga yang bervariasi akan menghasilkan beton yang lebih 

kuat dari beton normal. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian Pengaruh Penambahan Serat Kawat 

Tembaga pada Campuran Beton Terhadap Kuat Tekan Beton adalah  : 
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1. Kuat tekan beton  direncanakan berdasarkan mix design dengan mutu 

beton yang diinginkan. 

2. Benda uji dibuat pada cetakan Kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 

cm sebanyak 50 buah. 

3. Ukuran kawat tembaga  panjang 5cm dan diameter 0,60 mm. 

4. Penggunaan bahan tambah kawat tembaga dengan variasi persentase 

penambahan 0%, 1,50%, 1,75%, 2%, 2,25%, 2,50%, 2,75%, 3%, 3,25%, 

dan 3,50%. 

5. Umur pengujian kuat tekan beton dilakukan pada 28 hari untuk semua 

variasi beton. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian secara sistematis sebagai berikut : 

BAB I       Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan, batasan   masalah 

dan sistematika penulisan serta  bagan alir  penulisan. 

BAB II     Tinjauan Pustaka 

Menguraikan landasan teori dari berbagai literatur atau referensi 

yang berhubungan penelitian. 

BAB III    Metodologi Penelitian 

Menguraikan  langkah-langkah penelitian serta tentang alat-alat 

dan bahan yang di gunakan 
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BAB IV    Analisa Pembahasan 

Menguraikan tentang pembahasan penelitian kuat tekan beton, 

pengolahan data dan  hasil uji kuat tekan. 

BAB V     Penutup 

Menguraikan tentang kesimpulan dan saran pada penelitian. 
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1.6 Bagan alirpenulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan AlirPenulisan 
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